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ABSTRAK

INDAN MARISSA, 03192045, Persepsi Masyarakat Terhadap Penpembanpan
Potensi Pariwisate Arkeologis [0 Nagart Maek. Studi Kasus: Masvarakat Nagari
Maek Kecamatan Bukit Barisan Kabupaten Limapulub Kota, Skripst Jurosan
Antropologi Fakulias Hmu Sosial dan i Politik Universitas Andalas Padang,
2008,

Skripsi ink mendeskripsikan perseps! masyvarakat vang secara sadar dalam
menanggapi suaty polensi vang dimiliki oleh situs cagar budayva menhir di regar
Muek vang sampai saat ind masih teres berusaba untek dikembangkan oleb
pemerintah, baik 1o pemerintah sogard mavpun pemerintah daerah, Situs cagar
budaya menbiv Mack ini sebush mubti potensi vang sampai saal im belum
dikembangkan secara maksimal.

Permasalahan penelitian im adalab mendeskripsikan kondisi situs cagar
budava dan proses pengembangan kawasan situs cagar budaya menhir Maek.
mengidentifikasikan persepsi masyarakat nagard Mack dan hamapan-harmpan serta
kendala-kendala  vang  dimiliki  oleh  situs cagar budava.  Berdasarkan
rermasalaban, maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kondisi situs
cacar budayva menhir di wager! Maeck dulo dan sekarang. mengidentifikasikan
persepst masvarakat pagari Maek terhadap pengembangan potensi objek wisata
{situs cagar budava menhir) di dacrahnya, dan mengidentilikasi kendala-kendala
vang menghambat pengembangan potensi situs cagar budaya menhir di sagor
Ml

Penelitian i menggunakan metode kualitatit vang hasil akhimya dibual
dalam benok deskrptif. Melode yang digunakan untuk mendapatkan data berupa
metode ohservas:, indepth interview, dan studi literatur, Pengumpuian data lebib
ditekankan pada teknik pengamatan dan wawanecara.

Berdasarkan dar hasil penehinan, penulis menemukan bahwa situs cagar
budava ini lermasuk ke dalam konsep pariwisata benda budava vang potensinys
dapat dikembangkan secarn maksimal. Dari semua potensi vang ada. setidaknya
dapat mendukung berkembangnya situs capar budava ini menjadi objek wisata di
nagerd Mack, Namun dalam kenyataannya, situs cagar budava ini tidak dapat
berkembang. Tidak wereapainya tyjuan dari pengembangan potenst ini discbabkan
aleh beberapa hal diantaranya, masalah pengelolaan oleh pemenntah yang belum
maksimal. masalah dana, mimmnya sarasa dan Fasilitas pendukung kegiatan
wisaln, dan kurangnva sosialisasi pemerintah mengenai manfaal pariwisata bag
masvarakal sefempat juga menyebabkan korangnya minat masyarakal untuk
berperan aktif dalam setiap pembangunan kepariwisataan di daerah mereka.

Dari  persepst  tokeh-tokoh  masvarakat, anak  magers Maek,  serta
mahasiswa yang berasal dori segard Maek, terlihat balvwa mereka menginginkan
keterlibatan masvarakal dalam pengembingan palensi situs cagar budava ini
menjadi objek wisata untuk selanjuinya dikelola oleh pihak regari. Apabila
menerri vang mengelola tentu akan ada keentungan bagi ragard dan juga timbul
rasa memiliki dan menjaga situs cagar budava, schingga akan mempermudab
dalam pengembangannya.



T

BABI
PENDAHULUAN

. 1. Latar Belakang

Dalam rangka pembangunan perekonomian nasional, pemerintah tidak
hanya memfokuskan pengembangan dalam bidang IPTEK (ilmu pengetahuan dan
tekpolog) untuk mendukung sektor industr] dan pertanian. Namun juga berusaha
mengembangkan berbagai sektor pembanpunan vang mendatanpkan  devisa
negara. Salah satu scktor vang dapat membantu mepambah devisa negara vaitu
seklor pamwisata, Sektor i dianpgap sebagai aset nasional vang perle
dikembangkan dan dipromosikan. Hal ini dischabkan pariwisata mempunyai
peran sangat penting dalam pembangunan negara Indonesia vang merupakan
negara yang kaya akan ur'ari;:an budava (cultewral heritage) khususnva sebagai
penghasil devisa negara di samping sektor mipgas,

Selain itu sub sektor pariwisata pun diharapkan dapat menggerakkan
ekonomi takyal, karena dunggap scebapal sekior yang paling siap dan segi
fasilitas, sarana dan prasarana dibandingkan dengan sektor usaha lainnya. Harapan
mni dikembangkan dalam suatu strategl pemberdavaan masvarakat mcelalui
pengembangan  pariwisata vang berbasis kemakyatan alau  communite-based
fourism development. Pariwisata berbasis kerakyatan lebibh menenjolkan potensi

keunggulan lokal yang beraneka ragam di berbagai desa maupun obyvek wisata.
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D Indonesia pembangunan pariwisata ini telah ditetapkan dalam Intruksi
Presiden No. 32 tahun 2005 mengenai kebijakan pembangunan kebudayvasn dan
pariwisata, agar seklor pariwisata ini dikembangkan menjadi sekeor andalan.
Untuk itu kesadaran dan dukungan dari berbagai pihak perlo ditingkatkan.
Sedapat mungkin upaya mengembangkan kepariwisataan harus dapat mencegzah
hal-hal yang dapat merugikan kehidupan masvarakat dan kelesmanan kehidupan
kebudayaan bangsa' .

Berdasarkan Instruksi Presiden tersebut, dikatakan bahwa tujuan
pengembangan pariwisata di Indonesia adalah:

I Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnva dan pendapatan negam
dan masvarakat pada weummya, perlussan kesempatan seria lapangan
kerja, dan mendoreng kegiatan-kepiasan industi penunjang dan industri-

imdustri sampingan lainnya.

I3

Memperkenalkan dan mendivagunakan keindahan alam dan kebudayaan
Indenesia.
3. Meningkatkan persaudaraan/ persahabatan nasional dan internasional®,
Pilthan untuk memilih industri pariwisata di Indonesin  berdasarkan
beberapa  perimbangan,  Perteeng,  karena pemermtab  tidak  dapat  lagi
mengandalkan  sepenvhnyva cadangan sumber minvak dan gas bumi untuk
membiaval pembangunan negara. hal ini disehabkan sumber minvak dan pas bumi

tidak bisa dicksploitas: terus menerus tanpa adanva allematif sumber devisa

' Hodito, Bambang, Kaiion Pengembangan Pariwisala Brdyea Bovbasiy Poda Susfalnable

Crftnral Tourizm, 2005,
© huepssubadreowordpresscony. Arlikel: Subieoan dan Perstasalichan Arsara Parnvisaia,
Kebrdayean dom Bifare (200703140 diambil pade 2005-00-09,



BAB YV
PENTTUP

5.1  Kesimpulan

Palam pengembangan pembangunan lndonesia, salab sa sekwor yang
sedang digalakkan pada suat scharmang adalab sekior pariwisat. Sektor ini
merupakan scktor unggulan pesekonomian Indonesia denpun efck pemasukan
rerbesar, mengingutl negara Indonesia merupakan negara dengan bentang alam dan
kebudaynan vang beraneka ragam atau dengan kata lain Indonesia denoan core
product wisata vang heragam mulai dart seni budava vung melimpah. beratus-
ratus ribu keanckaragaman hayati dari laut hingga eksotisme daratan vang
spekiakuler tersebar merata di pulau-pulau Indonesia sebagas potensi vang perkby

terus dikembangkan dan dipromosikan ke luar negeri.

Pengembangan sckior pariwisata di Propinsi Sumatera Rarat juga menjach
sulah satu dacrah sasarannya. seperti di Kabupaten Limapulub Kota atau tepatoya
i magend Mack yang mempunyvai potensi untuk dikembangkan dengan adanya
situs cagar budiva vang sejak tahun 1982 telah dikelols oleh pemerintah dibawah
pengawasan Dinas Pendidikan, Situs cagar budaya menhir Mack ini merupakan

potensi yvang sedang dikembangkan ke arah pariwisam arkeolopis,

Kebudayaan pada dasarnya akan divariskan dar satu generasi ke penerasi
terkutnya dalam masyvarakat setempat, sebagai milik dari masvarabal atau masok
dalam sistem budaya masyarakat, pariwisata sevogyanva dikelala dun dianggap
sehagai milik masvarakat. Untuk o maka bentuk-bentuk wissia vang  ads
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